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ABSTRACT

During the pregnancy process, the mother will experience physical and psychological changes, one of
the psychological changes that occur during pregnancy is anxiety. Health education is expected to help
reduce anxiety in pregnant women. This study aims to identify the effect of face-to-face media use and
the use of social media in providing health education about childbirth on the anxiety of third trimester
pregnant women. This type of research is a quasi experiment with a two group pre-post test design
approach. The population of this study were all third trimester pregnant women in the Selebar District
of Bengkulu City totaling 100 people. Sampling was done by purposive sampling, the number of
samples in this study were 80 respondents, with the subjects of each group as many as 40 trimester 111
pregnant women who met the inclusion criteria. Data were collected using an anxiety questionnaire
according to the HARS (Hamilton Anxiety Rating Scale), which was conducted before and after health
education was given. Data were analyzed by univariate and bivariate analysis using the Wilcoxon
Test. The results showed that there was an effect of health education on childbirth through face-to-face
methods on the anxiety of third trimester pregnant women. There is an effect of health education about
childbirth through social media methods on the anxiety of trimester 1II pregnant women. There are
differences in health education with face-to-face methods and social media methods regarding delivery
on the anxiety of third trimester pregnant women. The use of this health education method can be used
as a medium for delivering information to pregnant women
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ABSTRAK

Selama proses kehamilan ibu akan mengalami perubahan fisik dan psikologis, perubahan
psikologis yang terjadi pada masa kehamilan salah satunya adalah kecemasan. Pendidikan
kesehatan diharapkan dapat membantu menurunkan kecemasan pada ibu hamil. Penelitian
ini bertujuan mengidentifikasi pengaruh penggunaan media tatap muka dan penggunaan
sosial media dalam memberikan pendidikan kesehatan tentang persalinan terhadap
kecemasan ibu hamil trimester III. Jenis Penelitian adalah pre eksperimental dengan
pendekatan two group pre-post test design. Populasi penelitian ini adalah seluruh ibu hamil
trimester III di Kecamatan Selebar Kota Bengkulu berjumlah 100 orang. Pengambilan sampel
dilakukan dengan cara purposive sampling, jumlah sampel dalam penelitian ini sebanyak 80
responden, dengan subyek masing-masing kelompok sebanyak 40 orang ibu hamil trimester
III yang memenuhi kriteria inklusi. Data dikumpulkan menggunakan kuesioner kecemasan
menurut HARS (Hamilton Anxiety Rating Scale), yang dilakukan sebelum dan sesudah
diberikan pendidikan kesehatan. Data dianalisis secara univariat dan analisis bivariat
menggunakan uji Wilcoxon Test dan Mann-Whitney (U test). Hasil penelitian menunjukkan ada
hubungan pendidikan kesehatan tentang persalinan melalui metode tatap muka dengan
kecemasan ibu hamil Trimester III. Ada hubungan pendidikan kesehatan tentang persalinan
melalui metode sosial media dengan kecemasan ibu hamil Trimester IIIl. Ada perbedaan
kecemasan pada ibu hamil Trimester III sebelum dan setelah diberikan pendidikan kesehatan
tentang persalinan dengan metode tatap muka dan metode sosial media. Penggunaan
metode pendidikan kesehatan ini dapat digunakan sebagai media penyampaian informasi
kepada ibu hamil.

Kata Kunci : Kehamilan; Kecemasan; Pendidikan Kesehatan; Tatap Muka; Sosial Media
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PENDAHULUAN
Kehamilan adalah proses yang normal, alamiah
yang  diawali dengan  pertumbuhan dan

perkembangan janin intrauterin dan dimulai sejak
konsepsi sampai persalinan (1). Kehamilan dan
persalinan merupakan peristiwa penting dalam
kehidupan seorang wanita. Selama proses kehamilan
ibu akan mengalami perubahan fisik dan psikologis
(2). Perubahan psikologis yang terjadi pada masa
kehamilan meliputi kecemasan, menolak, menerima,
perasaan berubah, depresi dan stress (3). Kecemasan
pada ibu hamil dapat timbul khususnya pada
trimester ketiga kehamilan hingga saat persalinan,
dimana pada periode ini ibu hamil merasa cemas
terhadap berbagai hal seperti normal atau tidak
normal bayinya lahir, nyeri yang akan dirasakan, dan
sebagainya (4).

Kecemasan yang terjadi secara terus menerus
pada ibu hamil berdampak pada bayi maupun ibu
hamil seperti solusio plasenta, berat badan lahir
rendah, dan prematuritas (3). Pendidikan kesehatan
adalah proses untuk meningkatkan kemampuan
masyarakat dalam memelihara dan meningkatkan
Pendidikan
mempunyai efek yang baik apabila dalam prosesnya

kesehatannya. kesehatan  akan
menggunakan metode maupun media yang baik (5).

Metode tatap muka adalah metode yang paling
sering digunakan dalam pemberian pendidikan
kesehatan atau disebut juga dengan metode ceramah
karena sejak dulu metode ini telah dipergunakan
sebagai alat komunikasi lisan antara pemberi materi
dengan pendengar dalam proses belajar dan
pembelajaran. Selain metode tatap muka metode
android atau handphone khususnya penggunaan
sosial media juga dapat menjadi media penyampaian
pendidikan kesehatan, mengingat sekarang ini
penggunaan smartphone menjadi media informasi
yang berkembang cukup pesat, salah satunya adalah
melalui pemanfaatan sosial media (6).

Penggunaan media tatap muka dan sosial media
dalam kesehatan

penyampaian  pendidikan

diharapkan dapat membantu meningkatkan

proses
persalinan itu sendiri, serta apa saja yang perlu

pengetahuan ibu tentang bagaimana
dipersiapkan dalam menghadapi proses persalinan
sehingga ibu hamil trimester III tidak merasa cemas
ataupun stress dalam menghadapi masalah
persalinan. Tujuan penelitian ini adalah untuk

mengetahui pengaruh penggunaan media tatap

muka dan penggunaan sosial media dalam

memberikan  pendidikan  kesehatan  tentang
persalinan terhadap kecemasan ibu hamil trimester

III.

BAHAN DAN METODE

Penelitian ini menggunakan metode pre
eksperiment, dengan pendekatan Two Group Pre-
Postest design. Pengukuran kecemasan dilakukan
sebelum dan sesudah Pendidikan kesehatan pada
dua kelompok intervensi yaitu kelompok media
tatap muka dan kelompok media sosial media
menggunakan kuesioner kecemasan menurut HARS
(Hamilton Scale).

dilaksanakan pada ibu hamil Trimester III dengan

Anxiety  Rating Penelitian
membagi ibu hamil menjadi 2 kelompok, yaitu untuk
kelompok perlakuan metode tatap muka dan metode
sosial media.
Penelitian ini dilaksanakan selama 3 hari,
dimana hari pertama dilakukan penilaian pre test
terhadap tingkat kecemasan ibu hamil Trimester III,
selanjutntya pada hari ke 2 responden diberikan
pendidikan Kesehatan sesuai kelompok masing-
masing. Pada kelompok tatap muka diberikan
pendidikan kesehatan sebanyak 1 kali pertemuan
secara langsung kepada responden dengan media
alat bantu berupa leaflet tentang persalinan. Pada
sosial media

kelompok  metode responden

dimasukkan kedalam group Whatssap dan akan

group
tersebut. Informasi yang digunakan hanya berupa

menerima pendidikan kesehatan melalui

pengiriman teks, tidak disertai gambar ataupun
video, sama seperti informasi yang diperoleh oleh
kelompok tatap muka. Pada kelompok sosial media
sama seperti pada kelompok tatap muka, responden
dapat berinteraksi langsung dengan peneliti melalu
grup diskusi
maupun dengan peneliti. Selanjutnya pada hari ke 3

baik dengan sesama responden,
dilakukan kembali penilaian post test terhadap
tingkat kecemasan ibu hamil Trimester III.

Populasi dalam penelitian ini adalah semua ibu
hamil trimester III di wilayah kecamatan selebar Kota
Bengkulu pada bulan Juli 2020 berjumlah 100 orang.
Sampel penelitian sebanyak 80 responden, dengan
subyek masing-masing kelompok sebanyak 40
responden. Pengambilan sampel dalam penelitian ini
dilakukan teknik purposive sampling, dimana sampel
diambil dengan kriteria inklusi sebagai berikut:

a. Ibu hamil TM III yang bersedia menjadi

responden
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Ibu hamil
pemeriksaan kehamilan minimal 2 kali ANC di

TM III yang sudah melakukan

fasilitas Kesehatan

Ibu hamil TM I yang

keterbatasan fisik dan gangguan pendengaran
. Ibu

kehamilan yang mempengaruhi proses kelahiran

tidak menderita

tidak memiliki penyakit atau kelainan
dan tidak mengkonsumsi obat cemas

Ibu hamil TM 1II yang tidak sedang mengalami
demam, batuk, pilek

f. Ibu hamil TM IIlI yang tidak berpergian ke luar
kota 14  hari
berlangsung

Ibu hamil TM I yang tidak pernah kontak

dengan penderita Covid 19

selama sebelum penelitian

Ibu hamil TM Il yang memiliki smartphone
untuk kelompok sosial media

Penelitian ini menggunakan data sekunder dan
data primer. Data sekunder berupa data nama, no hp
dan alamat calon responden, sedangkan data primer
berupa data tingkat kecemasan ibu hamil Trimester
III sebelum dan sesudah diberikan perlakuan melalui
metode tatap muka dan metode sosial media. Uji
normalitas data dilakukan menggunakan Shapiro-
Wilk, analisis data dilakukan secara univariat, dan
bivariat menggunakan uji Wilcoxon Signed Ranks Test
untuk melihat apakah ada hubungan pendidikan
kesehatan tentang persalinan terhadap kecemasan
ibu hamil Trimester III pada kelompok tatap muka
media. Uji Mann-Whitney (U test)

dan sosial

dilakukan untuk melihat perbedaan pengaruh
pendidikan kesehatan dengan metode tatap muka
dan metode sosial media tentang persalinan terhadap

kecemasan ibu hamil Trimester III.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Analisis Univariat

Tabel 1 Gambaran Karakteristik responden
berdasarkan Usia, Pendidikan, dan
Pekerjaan

Karakteristik n %

Usia

<20 dan >35 22 27,5

tahun

20-35 tahun 58 72,5

Pendidikan

Rendah 29 36,25

Tinggi 51 63,75

Pekerjaan

Tidak Bekerja 39 48,75

Bekerja 41 51,25

Tabel 1 menunjukkan bahwa sebagian besar
responden berusia antara 20-35 tahun (72,5%), lebih
dari separuh responden berpendidikan tinggi
(63,75%) dan lebih dari separuh responden bekerja
(51,25 %).

Tabel 2. Gambaran Kecemasan Ibu Hamil Trimester III Sebelum dan Sesudah Pendidikan Kesehatan tentang

Persalinan dengan Pendidikan Kesehatan Metode Tatap Muka di Kecamatan Selebar Kota Bengkulu

Kecemasan n % Min-Max Mean SD
Sebelum Berat 4 10.0 16-32 22.35 3.939
Sedang 23 57.5
Ringan 13 32.5
Sesudah Sedang 8 20.0 14-27 18.75 2.924
Ringan 32 80.0

Tabel 2 menunjukkan bahwa sebagian kecil responden pada kelompok tatap muka (10 %) memiliki
kecemasan berat sebelum diberikan pendidikan kesehatan. Setelah diberikan pendidikan kesehatan tidak ada

responden yang memiliki kecemasan berat.

Tabel 3. Gambaran Kecemasan Ibu Hamil Trimester III Sebelum Dan Sesudah Pendidikan Kesehatan Tentang
Persalinan dengan Metode Sosial Media di Kecamatan Selebar Kota Bengkulu

Kecemasan

%

Min-Max Mean SD
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Sebelum Berat 5
Sedang 22
Ringan 13

Sesudah Berat 1
Sedang 13
Ringan 26

12.5 18-32
55.5
325

22.50 3.530

16-28 20.35 2.751

325
65.0

Tabel 3 menunjukkan bahwa sebagian kecil responden pada kelompok tatap muka (12,5 %) memiliki
kecemasan berat sebelum diberikan pendidikan kesehatan. Setelah diberikan pendidikan kesehatan masih
terdapat responden (2,5%) yang memiliki kecemasan berat.

Analsis Bivariat

Tabel 4. Perbedaan Rata-rata Kecemasan Sebelum dan Setelah Pemberian Pendidikan Kesehatan tentang

persalinan pada Ibu Hamil di Kecamatan Selebar Kota Bengkulu Pada Kelompok Tatap Muka dan

kelompok Sosial Media
Tingkat Kecemasan Mean Beda Mean SD V4 p-value
Tatap Muka
Pre test 22.35 3,6 3.939 - 0.00
Post test 18.75 3.530 5.465 0.00
Sosial Media
Pre test 22.50 2,15 2.924 - 0.00
Post test 20.35 2.751 5.371 0.00
Tabel 4 menunjukkan bahwa skor pre-test
kecemasan pada kedua kelompok hampir sama atau Kecemasan n  Mean V4 p-value
tidak terdapat perbedaan yang signifikan (p=0,000). Tatap Muka 40 33.46 - 0.006
Sementara untuk skor post-test pada dua kelompok  Sosial Media 40 4754 2.740

terdapat perbedaan yang signifikan tingkat

kecemasan pada ibu hamil antara kelompok tatap
muka dan kelompok sosial media. Rata-rata skor
kecemasan pre-test pada kelompok sosial media
lebih tinggi daripada kelompok tatap muka. Rata-
rata skor kecemasan post-test pada kelompok tatap
muka lebih rendah dari pada kelompok sosial media.

Hasil statistik Wilcoxon Signed Ranks Test didapat
nilai p-value = 0,000<0,05 signifikan, maka Ho
ditolak dan Ha diterima. Ada perbedaan signifikan
tingkat kecemasan ibu hamil Trimester III sebelum
dan sesudah dilakukan pendidikan kesehatan
dengan metode tatap muka.

Hasil statistik Wilcoxon Signed Ranks Test didapat
nilai p-value = 0,000<0,05 signifikan, maka Ho
ditolak dan Ha diterima. Ada perbedaan signifikan
tingkat kecemasan ibu hamil Trimester III sebelum
dan sesudah dilakukan pendidikan kesehatan
dengan metode sosial media

Tabel 5 Hasil Analisis Data Mann-Whitney (U test).
Kecemasan Ibu Bersalin di Kecamatan
Selebar Kota Bengkulu Setelah Pemberian
Pendidikan Kesehatan Pada Kelompok
Tatap Muka dan Kelompok Sosial Media

Tabel 5 menunjukkan bahwa hasil statistik Mann-
Whitney (U test) didapat nilai p-value = 0,006<0,05
signifikan, maka Ho ditolak dan Ha diterima. Ada
perbedaan signifikan tingkat kecemasan ibu hamil
Trimester III sebelum dan setelah diberikan
pendidikan kesehatan tentang persalinan dengan
metode tatap muka dan metode sosial media.

PEMBAHASAN
Hubungan Pendidikan Kesehatan Melalui Metode

Tatap Muka Tentang
Kecemasan Pada Ibu Hamil Trimester III

Hasil
perbedaan Tingkat kecemasan ibu hamil Trimester

Persalinan  dengan

penelitian menunjukkan bahwa ada

I sebelum dan setelah dilakukan pendidikan
kesehatan dengan metode tatap muka. Perasaan
cemas sangat jelas dirasakan oleh ibu hamil dalam
menghadapi persalinan. Responden tidak jarang
memiliki pikiran yang mengganggu, sebagai
pengembangan reaksi kecemasan terhadap cerita
yang diperolehnya baik tentang persalinan ataupun

tentang bayinya. Kecemasan juga meningkat seiring
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bertambahnya usia kehamilan sehingga membuat
kehamilan semakin berat dan kecemasan bertambah
akibat kurang mampu menyesuaikan diri dengan
perubahan fisik dan psikologis. Pemahaman seorang
ibu hamil untuk mengetahui proses dalam persalinan
sangat penting, keterbatasan pengetahuan yang
dimiliki

responden menghadapi proses persalinan berkurang

responden  mengakibatkan  kesiapan
sehingga membuat responden merasakan cemas (7).
Salah satu upaya meningkatkan pengetahuan
seseorang adalah melalui pendidikan kesehatan yang
hasilnya diharapkan dapat merubah sikap dan
perilaku seseorang. Keberhasilan suatu pendidikan
kesehatan juga tidak lepas dari peran sebuah media
yang sesuai dengan sasaran responden yang akan
diteliti. Metode

pemberian

tatap muka adalah metode

informasi yang dilakukan dengan
bertatap muka secara langsung dengan responden
(6).

Setelah mendapatkan pendidikan kesehatan tentang
persalinan, responden menyatakan menjadi lebih paham
tentang proses persalinan dan kelahiran bayi, terutama
tentang kekhawatiran yang selama ini dirasakan dan
dikhawatirkan ibu. Melalui

responden lebih leluasa untuk bertanya dan melakukan

metode tatap muka
curah pendapat dengan peneliti, yang akhirnya berlanjut
dengan proses diskusi. Ketika ibu telah memperoleh
informasi bagaimana cara mengurangi serta mengatasi
ketakutannya, ibu akan lebih percaya diri dan dapat
meningkatkan  kesiapan

ibu menghadapi proses

persalinan sehingga perasan cemas ibu akan berkurang.

Penelitian ini juga sejalan dengan teori yang

menyebutkan terdapat beberapa upaya yang dapat

dilakukan untuk mengatasi kecemasan ibu,

diantaranya ialah memberikan informasi,
pendidikan, penyuluhan sesuai masalah yang
dihadapi dengan maksud meningkatkan
pengetahuan dan strategi untuk mengurangi

kecemasan (8). Penelitian lain menyebutkan bahwa
terdapat penurunan nilai rata-rata kecemasan dari
kelompok perlakuan dan kelompok kontrol setelah
diberikan perlakuan pendidikan kesehatan dan
booklet antara pre test dan post test dengan
perbedaan rata-rata pretest dan posttest sebesar 7.00
pada kelompok perlakuan, dan 4.82 pada kelompok
kontrol (9).

Hubungan Pendidikan Kesehatan Melalui Metode
Sosial Media Tentang Persalinan dengan
Kecemasan Pada Ibu Hamil Trimester III

Hasil
perbedaan Tingkat kecemasan ibu hamil hamil

penelitian menunjukkan bahwa ada

Trimester III antara sebelum dilakukan pendidikan
kesehatan dengan metode sosial media. Penelitian
yang
menyebutkan bahwa ada hubungan pemantauan

ini sejalan dengan penelitian lain
melekat ibu hamil melalui aplikasi pesan pintar
dengan tingkat pengetahuan tentang perawatan
kehamilan di Puskesmas Sentolo II Kabupaten
Kulon Progo (10).

Hasil penelitian menunjukkan masih terdapat
responden dengan kecemasan berat walaupun telah
diberikan pendidikan kesehatan melalui sosial
media berupa WhatsAapp, hal ini dapat terjadi
karena informasi,

selain kurangnya terkadang

responden masih terpengaruh oleh berbagai

kepercayaan yang berkembang di masyarakat
sehingga menambah perasaan cemas pada ibu
hamil.

Penelitian lain menyebutkan bahwa meskipun
setelah diberikan video penyuluhan persalinan
melalui WhatsAapp menunjukkan bahwa adanya
pemahaman yang sudah meningkat, akan tetapi
terdapat jumlah nilai pengetahun yang masih
rendah

tentang keyakinan untuk mencegah

terjadinya penyakit selama persalinan, masih
adanya yang menjawab ritual-ritual adat istiadat
dan masih adanya persepsi yang salah tentang
persalinan (11).

Hasil

penelitian yang menyebutkan bahwa WhatsApp

penelitian ini juga sejalan dengan
dapat menjadi media pendidikan kesehatan yang
efektif pada era digital ini. Sosial media dapat
menjadi fasilitas komunikasi terbaru antara petugas
kesehatan dengan pasiennya. Kelebihan pendidikan
kesehatan menggunakan WhatsApp adalah materi
mudah diakses, dimana dengan fitur dan layanan
yang ada baik teks, video foto ataupun audio dapat
dimanfaatkan untuk membantu menyampaikan

informasi yang ingin disampaikan kepada
responden (13).
Perbedaan Pengaruh Pendidikan Kesehatan

Melalui Metode Tatap Muka dan Sosial Media
Tentang Persalinan Terhadap Kecemasan Pada Ibu
Hamil Trimester III
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Berdasarkan hasil penelitian dapat diketahui
bahwa ada perbedaan signifikan kecemasan ibu
hamil Trimester III setelah diberikan pendidikan
kesehatan tentang persalinan dengan metode tatap
muka dan metode sosial media.. Hasil penelitian ini
menunjukkan bahwa pendidikan kesehatan yang
diberikan melalui metode tatap muka lebih efektif
dari metode social media melalui group WhatsApp
sebagai media dan sumber informasi kepada ibu
hamil sehingga mampu membantu mengurangi
kecemasannya.

Penggunaan media informasi sangat
mempengaruhi keefektifan dalam penyampaian dan
penerimaan informasi dalam pendiidkan kesehatan.
Selain penggunaan media informasi materi yang
diberikan saat pendidikan dan metode penyampaian
informasi juga sangat berpengaruh terhadap hasil
pendidikan kesehatan.

Melalui sosial media responden dapat dengan
mudah mengakses informasi kapan saja dan dimana
saja selain memanfaatkan grup diskusi yang sudah
dibentuk pada WhatsApp grup, responden juga dapat
mengakses informasi melalui pemanfaatan akses
internet yang dapat diakses melaui media handphone
yang dimiliki oleh responden (14).

Pada kelompok tatap muka informasi yang
didapatkan melalui leaflet cukup terbatas, materi
tidak di visualisasikan karena hanya menggunakan
pesan teks dan gambar yang ada pada leaflet. Akan
tetapi penyampaian informasi melalui tatap muka
menujukkan pengaruh yang lebih efektif dalam
menurunkan kecemasan pada ibu hamil. Hal ini
dapat terjadi dikarenakan melalui media tatap muka,
informasi diberikan melalui curah pendapat yang
berlanjut kepada diskusi secara langsung. Responden
dapat menyampaikan secara langsung semua
pertanyaan yang paling detail dan apa yang menjadi
ketakutan utama dari ibu sehingga mengalami
kecemasan begitu mendekati persalinan. Hal-hal
yang bersifat pribadi juga tak sungkan untuk
langsung ditanyakan melalui metode tatap muka ini,
berbeda dengan ketika diskusi di grup WhatsApp
responden mungkin memiliki pertanyaan ataupun
hal lain yang ingin disampaikan namun merasa
sungkan karena pembicaraan di grup bersifat umum
dan tidak privasi.

Melalui media tatap muka juga terjadi kontak
langsung antara peneliti dan responden, sehingga

responden juga merasa lebih dekat dan nyaman

dalam berbicara langsung kepada peneliti. Apabila
seseorang merasa nyaman maka ia akan lebih mudah
menyampaikan kegelisahannya, dengan keterbukaan
tersebut penyampaian informasi akan lebih mudah
diterima dan lebih tertanam dipikiran responden.
Dengan informasi yang dimiliki serta perasaan yang
lebih
menghadapi

tenang akhirnya ibu dapat lebih siap

persalinan dan akhirnya dapat
menurunkan kecemasan yang dirasakan oleh

responden.

KESIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan
bahwa ada perbedaan pendidikan kesehatan
tentang persalinan melalui metode sosial media
terhadap kecemasan ibu hamil Trimester III. Ada
perbedaan pendidikan kesehatan dengan metode
tatap muka dan metode sosial media tentang
persalinan terhadap kecemasan ibu hamil Trimester
II. Dengan demikian diharapkan penggunaan
metode pendidikan kesehatan ini dapat digunakan
sebagai media penyampaian informasi kepada ibu
hamil yang berkesinambungan sehingga ibu dapat
meningkatkan pengetahuan dan kesiapannya
menghadapi persalinan sehingga dapat mengatasi
kecemasan yang terjadi selama kehamilan saat

mendekati proses persalinan.
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